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Dalam Kristen: struktur pengalaman antropologisnya ialah kejatuhan, “negatifitas”, yang diberi nama “dosa asal Adam”. Sehingga untuk mengatasi itu semua, perlu Adam yang Baru, yang dipercaya nyata dalam inkarnasi dan diri Kristus. 
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Momen Teologis
Jelas bahwa Lebaran adalah suatu momen teologis, artinya Lebaran adalah sebentuk peristiwa iman, peristiwa yang dipercaya dan dinyatakan terkait dengan Sang Ilahi. Dalam pada itu umum kita dengar bahwa saat Lebaran yang dirayakan ialah ketibaan pada fitrah manusia itu sendiri. Sebab sejak Adam telah ditetapkan perjanjian asali, dimana Adam adalah seorang mukmin yang benar di hadapan Tuhan. Ke arah Adam yang asali itulah manusia hendak kembali. Di sini, bisa ditambahkan, “antropologi” Islam beda dengan antropologi Kristen yang memulai dengan Adam yang tercemar (St. Sunardi, 1996). 

Sehingga menoleh ke yang asali menjadi tema Lebaran; sambil menyadari bahwa ternyata manusia mudah tergoda dan menyimpang. Di sinilah iman diuji, khususnya dalam puasa. Dan kalau taqwa lebih kuat, maka ia akan memenangkan ujian, dan selanjutnya merayakan fitrah dirinya yang sesungguhnya, dalam pesta Kemenangan (Idul Fitri).

Jadi memang Islam sulit memahami tema inkarnasi Kristus, sebab sebagaimana disinggung di atas, antropologi dalam Islam tidak bermula dari manusia yang tercemar atau yang jatuh, the Fall. Dalam Kristen: struktur pengalaman antropologisnya ialah kejatuhan, “negatifitas”, yang diberi nama “dosa asal Adam”. Sehingga untuk mengatasi itu semua, perlu Adam yang Baru, yang dipercaya nyata dalam inkarnasi dan diri Kristus. 

Perbedaan teologis ini, menurut saya, sebenarnya bertolak dari soal dan pergulatan yang sama: bagaimana di tengah kenyataan hidup yang kompleks yang mendera manusia, masih mungkin diraih keutuhan diri. Yang satu melihatnya dalam ikhtiar kembali ke yang asali (fitrah), yang satunya lagi berharap dengan melangkah sebagai ciptaan yang baru (Kristus selaku Adam yang baru). 

Dengan demikian, momen (teologis) Lebaran adalah momen yang sarat makna eksistensial khususnya bagi kaum Muslim, namun, gemanya ternyata sampai pada pergulatan jiwa kaum Kristen. Lebaran ternyata untuk semua.

Momen Kultural
Selanjutnya, segera kita tahu, momen teologis yang terlalu “subtil” ini, diubah menjadi momen kultural. Dan Islam telah menempuh jalan kontekstualisasinya. Malah nanti, orang akan ber-Halal bil Halal, suatu peristiwa Islam Melayu (Nanda, Radio68H), dimana semua orang diundang ke dalam kenduri bersama. Pun orang mudik, lalu menempuh perjalanan pulang, ke rumah di kampung yang tentu punya kebun dengan makam para leluhur.

Pada momen kultural ini, tampaknya Islam tidak lagi menjadi identitas. Islam bukan lagi menjadi batas atau penanda yang membedakan, tetapi Islam menjadi jalan integritas. Lebaran mendorong orang untuk masuk kembali ke seluruh konteks bersamanya, lalu dengan lupa sekat-sekat diri terhadap orang lain, Lebaran pun ditebar menjadi festival rakyat. Di situ ia menjadi momen perayaan yang ekstatis, dimana “jiwa” keluar dari benteng agama sambil berdesakan menari dan bergandengan tangan dengan seluruh khayalak. Makanan pun dibagikan, dan semua dapat mencicipi panganan yang tersedia. Di sini momen kultural menjadi momen penyebarangan. Lebaran adalah diri yang tak tahan menyendiri, ia harus dijalin dalam kebersamaan dengan semua.

Momen Dialogis
Jelaslah bahwa gema teologis dan gema kultural tadi disambut oleh orang Kristen. Tentu sambutannya bertakik-takik, juga sampai sambutan yang bercorak dialogis. Dialog di sini artinya bukan sekadar basa-basi bersalaman, tetapi belajar dan berubah karena perjumpaan dengan sang liyan itu. 

Dan dialog sedemikian telah pula memunculkan pesta Paskah Pajatan di dusun “Ngampel”, Jawa Tengah (Singgih Nugroho & Nico L. Kana, “The Easter Pajatan Celebration”, 2000). Acaranya mulai dari rumah mbekelan (sekretaris dusun) seputar jam 19.30, semacam pesta slametan setelah siangnya seluruh warga membersihkan kuburan leluhur desa. Dalam acara itu semua diingatkan bahwa mereka adalah satu dan bersama-sama hidup di dusun itu, walau berbeda agama. Lalu makanan pun dibagikan, sambil pula modin yang muslim memberi laporan keuangan dusun itu. Selanjutnya selama 1 jam dipercakapkan upaya mengembangankan dusun itu, yang ditutup dengan doa Paskah, sebab kali ini Paskah Pajatan yang dirayakan. 

Dalam momen itu, Lebaran memang dikenang, sambil pula laku Pajatan dihayati bersama. Agree to differ, tampaknya menjadi cara dialog di situ, dan semua itu tidak berhenti, tetapi perbedaan yang disepakati tadi juga terarah untuk kebaikan semua warga dusun Ngampel tadi. Idul Fitri/Lebaran dan Paskah/Pajatan sungguh menjadi milik semua. 

